BABII

Hubungan Kerjasama ASEAN dengan Rusia sebagai Mitra Wicaranya

Kerjasama yang terjalin antara ASEAN dengan Rusia dalam berbagai bidang,
telah terjalin sejak Rusia resmi menjadi mitra dialog ASEAN yang ke sepuluh pada
tahun 1996. Letak geografis Rusia yang merupakan salah satu Negara di kawasan
Eropa yang seperempat wilayahnya terletak di Benua Asia tepatnya berdekatan
dengan China dan Mongolia. Federasi Rusia di masa yang lalu dan di masa yang akan
datang mempunyai kepentingan yang besar dalam bidang politik, ekonomi, militer
dan akan berkembang seiring dengan partisipasi aktif dari Rusia dalam mewujudkan

suatu bentuk kerjasama di berbagai bidang dengan ASEAN.

Dasar filosofis kerjasama yang djalin antara ASEAN dengan Rusia adalah
berawal dari kerjasama bilateral antara Rusia dan Indonesia pada zaman penjajahan
Belanda dalam mensuplai persenjataan Indonesia yang saat itu persenjataan Indonesia
sudah tidak layak untuk digunakan, selain itu Indonesia adalah salah satu penggagas
didirikannya ASEAN. Selain itu juga karena jauh sebelum ASEAN ada, Rusia telah

menjalin hubungan kerjasama yang baik pada masa lalu, serta banyaknya sastrawan
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A. ASEAN

Asia Tenggara merupakan sub kawasan Asia yang terletak di sebelah Timur
India dan di sebelah selatan China, dimana kedua wilayah ini merupakan negara yang
penduduknya paling padat di dunia, schingga menjadikan Asia Tenggara yang bisa
menjadi potensi pasar yang besar. Asia Tenggara dianugerahi sumber daya alam yang
sangat melimpah yang menjadi prioritas utama sumber mata pencaharian bagi para
penduduknya. Penduduk asli Asia Tenggara adalah orang berkulit sawo matang dan
badannya tidak terlalu besar. Mereka berasal dari Melayu, yang pada awalnya orang
Melayu itu tinggal di China Selatan, akan tetapi karena tekanan dari penduduk China
Utara memaksa mereka untuk pindah ke Selatan dan terus berimigrasi hingga
melintasi pegunungan dan daratan utama Asia Tenggara ke Semenanjung Malaya dan

menyeberang ke Kepulauan Indonesia dan Filipina.

Orpanisasi yang terbentuk pertama kali di kawasan Asia Tenggara adalah ASA
(Association of South Asia) pada tahun 1961 yang beranggotakan Malaysia, Filipina,
dan Thailand. Namun organisasi ini tidak bertahan lama karena adanya konflik antara
Malaysia dan Filipina atas status dacrah Sabah yang di klaim sebagai wilayah
Filipina. Pada tanggal 5-8 Agustus 1967, lima menteri luar negeri Asia Tenggara,
yaitn Adam Malik (Indonesia), Tun Abdul Razak (Malaysia), Thanat Khoman
(Thailand), Rajaratnam (Singapura), Narsisco Ramos (Filipina), mengadakan

pertemuan di Bangkok dan sepakat membentuk ASEAN (Association of South East
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1984 Brunei Darussalam, kemudian Vietnam pada tanggal 28 Juli 1995, lalu Laos
dan Myanmar pada tanggal 23 Juli 1997, dan yang terakhir tanggal 16 Desember

1999 Kamboja bergabung bersama ASEAN.

Tujuan dibentuknya ASEAN adalah untuk menciptakan stabilitas keamanan di
sebuah kawasan dalam jangka panjang dengan melalui kerjasama ekonomi, teknologi,
sosial budaya, politik dan keamanan. Kerjasama ASEAN di bidang politik diawali
dengan Deklarasi Kuala Lumpur pada tanggal 27 November 1971 dalam pertemuan
khusus para Menteri Luar Negeri ASEAN yang dikenal sebagai deklarasi ZOPFAN

(Zone of Peace, Freedom and Neuirality Declaration).

Secara resmi, kerjasama politik ASEAN dimulai dengan adanya Declaration of
ASEAN Concord I pada tanggal 24 Februari 1976 dalam Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) di Bali. ASEAN Regional Forum atau ARF adalah forum dialog keamanan
terbaru di Asia Pasifik sebagai satu-satunya wahana pengembangan rasa saling
percaya (confidence building), diplomasi preventif (preventive-diplomacy) serta
usaha penyelesaian konflik perbatasan atau teritorial di kawasan Asia
Tenggara.*Dalam Bali Concord II atan KTT ASEAN pada tahun 2003, melahirkan
scbuah ASEAN Community atau komunitas ASEAN vyang dilandasi oleh tiga pilar
kerjasama yang meliputi kerjasama politik dan keamanan, ckonomi dan sosial
budaya. Kerjasama kebudayaan dan pariwisata mempunyai dua pilar yaitu ekonomi

dan sosial budaya. Dengan adanya pilar sosial budaya sebagai penopang kebudayaan
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maka industri pariwisata akan menggeliat seiring dengan adanya minat wisatawan
yang berkunjung ke ASEAN, dengan demikian pilar ekonomi secara nyata dapat
terlibat dari kunjungan wisatawan tersebut. ASEAN memperluas kerjasamanya
dengan negara-negara di Eropa salah satunya yaitu dengan Rusia. Secara resmi, Rusia
menjadi mitra wicara ASEAN pada pertemuan ke-29 AMM/PMC di Jakarta pada

bulan Juli tahun 1996.

B. Rusia

Kelahiran Rusia, sebagai pewaris politik Uni Soviet dan beberapa Republik
Soviet lainnya sebenarnya terjadi beberapa bulan sebelum “kematian™ Uni Soviet.
Sebagai negara yang berdaulat, Rusia sudah diproklamirkan pada tanggal 12 Juni
1990 dalam sidang wakil rakyat Soviet Rusia (RSFSR). Rusia pasca Uni Soviet
adalah sebuah negara yang berbentuk federasi’ yang dipimpin oleh seorang Presiden.
Presiden pertama Rusia adalah Boris Nikolayevich Yeltsin dilantik pada 12 Juni
1991, yang dipilih secara langsung dan merupakan sejarah bagi Rusia pemiliban
Presiden dipilih langsung oleh rakyat. Pada tanggal 12 Desember 1993 disahkan
Konstitusi Federasi Rusia yang mendeklarasikan Rusia sebagai negara hukum yang
berbentuk federsi dengan sistem pemerintahan presidensiil. Konstitusi menekankan

prinsip kekuasaan Yudikatif, Eksekutif dan Legislatif, yang masing-masing berdiri
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sendiri. Pada tanggal 31 Desember tahun 1999, Boris Yeltsin mengundurkan diri dan
mengakhiri jabatannya sebagai Presiden Rusia dan menunjuk Perdana Menterinya
yang saat itu di jabat oleh Vladimir Putin untuk menjadi Presiden sekaligus “Putra
Mahkota” yang akan memimpin Rusia selanjutnya. Federasi Rusia di bawah
kepemimpinan Vladimir Putin dinilai sukses dalam mengantar Rusia kembali dalam
kancah Internasional setelah mengalami beberapa pergantian pemerintahan. Putin
sukses membawa Rusia mengatasi masalah perekonomian bahkan politik negaranya.
Kebangkitan Rusia kala itu merupakan sebuah ancaman bagi para musuh-musuh
Rusia, karena Uni Soviet yang sudah bepar-benar h_zmcur bahkan mati dapat lahir
kembali melalui Federasi Rusia yang sekarang dapat menyaingi negara adi daya yang

mendominasi dunia saat ini, yaitu Amerika Serikat.

Vladimir Putin memimpin Rusia dalam 2 periode masa jabatannya yaitu pada
tahun 2000-2004 dan 2004-2008. Pada tahun 2008 Putin tidak dapat mengikuti
Pemilihan Pfesiden karena di Rusia masa pemerintahan Presiden maksimal dua
periode. Pada tabun 2008 Dimitri Medvedev menggantikan Putin sebagai Presiden
Rusia hingpa saat ini. Kebijakan Medvedev dapat dikatakan sebagai kebijakan
Vladimir Putin karena Medvedev adalah anak didik Putin kala Putin menjadi
Presiden, jadi dapat dikatakan yang memimpin Rusia saat ini memang Medvedev,
tapi segala keputusan yang ada dalam Pemerintahan Medvedev itu hampir seluruhnya
berdasarkan keputum Vladimir Putin. Politik luar negeri Rusia yang bebas aktif
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khususnya di kawasan Asia Tenggara. Termasuk dalam hal menjalin kerjasama
dengan beberapa negara di kawasan Asia Tenggara dan Asia Pasifik. Asia memiliki
arti penting bagi Rusia kerena mengingat sebagian wilayah Rusia berada di benua
Timur ini. Rusia memandang dunia ini sebagai multipolar dimana keberadaan Rusia
tetap harus diperhitungkan dan Rusia tidak menganggap AS sebagai satu-satunya

kekuatan di dunia.

C. Kerjasama ASEAN-Rusia Saat ini

Kerjasama ASEAN dan Rusia yang solid dipupuk dengan adanya semangat
mengembangkan kerjasama serta kepercayaan baik dari kedua belah pihak. Secara
umum kemajuan hubungan kemitraan ASEAN-Rusia saat ini dapat dilibat dari segi
tataran politis dimana ASEAN dan Rusia memiliki kepentingan yang saling
melengkapi satu sama lain. Kerjasama yang sudah terjalin antara ASEAN dengan
Rusia meliputi berbagai bidang diantaranya di bidang Energi, bidang Militer dan
Keamanan, bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, bidang Ekonomi, bidang
Politik, bidang Counter Terrorist dan Transnational Crime, Sosial Budaya dan

Pariwisata.

1. Kerjasama Bidang Energi

Dalam rangka memperkuat perdagangan minyak dan gas dengan negara-
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hingga China sampai ke semenanjung Korea dan Jepang atau ESPO (East Siberian
Pasific Ocean Pipeline Project) pada tahun 2006. Proses kerja pipa tersebut adalah
dengan cara mengalirkan minyak mentah ke dalam saluran pipa yang telah dibangun
kemudian minyak-minyak tersebut akan diangkut melalui semenanjung Korea, China,
dan Jepang. Seperti yang kita ketahui bahwa sumber minyak di kawasan Asia
Tenggara dalam beberapa tahun ke depan semakin menipis dan diperkirakan tidak
akan dapat mencukupi kebutuhan minyak bagi negara-negara yang berada di kawasan
Asia Tenggara. Dengan adanya kerjasama ASEAN-Rusia, diharapkan dapat
memecahkan permasalaban yang dihadapi ASEAN khususnya, serta dapat
meningkatkan perdagangan minyak mentah Rusia di kawasan Asia Tenggara. Rusia
adalah satu-satunya alternatif sebagai penyedia sumber daya minyak dan gas, dengan
melalui pipa gas tersebut diatas Rusja diperkirakan akan mampu memenuhi
kebutuhan minyak negara-negara Asia Pasifik dan Asia Tenggara hingga tahun 2030,
kurang lebih 106 juta ton minyak dan pas. Kerjasama ASEAN dengan Rusia di
bidang energi menitik beratkan pada:

a. Berusaha menyelesaikan konflik di secmenanjung Korea, karena selama ini
konflik di semenanjung Korea menjadi masalah utama yang mengganggu
kondusifitas perdagangan migas dan komoditi non migas di sekitar Asia
Pasifik dan Asia Tenggara. Kawasan Asia Tenggara merupakan kawasan yang
menjadi tujuan komoditi perdagangan minyak dan gas dari Rusia, karena
persediaan minyak dan gas di kawasan Asia Tepnggara diperkirakaan tidak
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depan. Dalam permasalahan konflik di semenanjung Korea, ASEAN juga
memikirkan solusi yang dapat menjadi pemecahan masalah, meskipun dalam
regional ASEAN sendiri negara-negara anggotanya ada yang sedang
mengatami konflik antara satu dengan yang lain di dalam ASEAN. Jika dalam
pelaksanaannya, konflik di semenanjung Korea semakin meluas maka
kemungkinan penyaluran minyak dan pas ke negara-negara di kawasan Asia
Tenggara khususnya akan mengalami hambatan yang cukup besar, mengingat
pasokan energi dari Rusia merupakan satu-satunya alternatif untuk mengatasi
kubutuhan energi di kawasan Asia Tenggara.

. Memulai kerjasama dalam teknologi pembangunan infrastruktur energi
pembangkit listrik bertenaga solar, nuklir, dan sebagainya di Asia Tenggara.
Semakin meningkatnya jumlah penduduk di kawasan Asia Tenggara semakin
meningkat pula kebutuhaﬂ masyarakatnya terhadap energi listrik. Untuk
mengatasi permasalahan kebutuhan listrik di kawasan Asia Tenggara maka
ASEAN bersama Rusia mencoba memberikan pilihan untuk beralih pada
pembangkit listrik tenaga solar. Hal ini ditujukan agar ASEAN dapat
menemukan energi cadangan apabila persediaan energi di kawasan Asia
Tenggara semakin sedikit, karena dengan memanfatkan energi solar akan
dapat menghemat energi listrik.

. Kerjasama pertukaran dan pengembangan batu bara dan energi-energi

altematif yang dapat diperbabarui (remewable and alternatif energy).
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dalam memenuhi kebutuhan kegiatan ekonomi, pembagunan industri dan jasa
mendesak negara-negara anggota ASEAN untuk segara menjalin kerjasama
dalam bidang pengembangan energi batu bara. Energi yang dapat
diperbaharui adalah energi yang berasal dari proses alam yang berkelanjutan,
seperti sinar matahari, angin, udara yang mengalir melalui proses biologi dan
panas bumi.

d. Mempromosikan masalah energy security dan membuat kebijakan-kebijakan
yang progresif dalam kerangka kerjasama energi. Disini Rusia barus siap
memainkan peranan kunci dalam pembentukan arsitektur energi baru di
wilayah Asia Pasifik/Asia Tenggara. Setelah nuklir dinyatakan aman untuk
menjadi sumber energi alternatif bagi pembangkit listrik, negara-negara
naggota ASEAN seperti Vietnam mulai mendirikan PLTN, begitu juga
dengan Thailad dan Malaysia, mereka sedang gencar mensosialisasikan energi
nuklir. Menurut penelitian nuklir refatif lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan batu bara, karena batu bara menghasilkan karbondioksida yang bisa

menambah polusi udara.

2. Bidang Militer dan Keamanan
Teknologi senjata Rusia tidak diragukan lagi, sehingga banyak negara yang
berusaha menjadikan Rusia sebagai alternatif dalam pemenuhan alautsistanya.

Pemenuhan kebutuhan ini disebabkan banyaknya negara-negara yang mengalami
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anggota ASEAN diantaranya adalah dengan Indonesia, Malaysia, dan Vietnam.

Sedangkan kerjasama ASEAN-Rusia di bidang militer dan keamanan yaitu:

a. Dengan membangun sistem satelit dan radar sebagai penunjang keamanan

negara-negara anggota ASEAN. Melalui kerjasama ASEAN dengan
Rusia di bidang militer dan keamanan ini diharapkan dapat menjamin
ketahanan dan keamanan di kawasan Asia Tenggara. Rusia memiliki
sistem satelit dan radar yang berfungsi untuk menjaga stabilitas keamanan
di kawasan Rusia. Dengan kerjasama di bidang militer dan keamanan di
kawasan Asia Tenggara antara ASEAN dengan Rusia, diharapkan dapat
pula menjaga stabilitas keamanan di kawasan Asia Tenggara.

Menempatkan instruktur, tehnisi, dan tempat servis pesawat tempur untuk
negara-negara ASEAN. Embargo militer yang diberikan Amerika
terhadap Negara-negara anggota ASEAN ternyata membawa keuntungan
tersendiri bagi Rusia. Meskipun demikian pesawat tempur produksi Rusia
yang mmggm@ standar Rusia tidak dpat dioperasikan di Negara-
negra anggota ASEAN yang membelinya, karena itu Negara-negara
anggota ASEAN memerlukan instruktur dan teknisi langsung dari Rusia.
Ada 2 perusahaan pembuat pesawat tempur Sukhoi di Rusia yaitu Knaapo
dan Itkut. Kedua perusahaan ini bersing untuk mendapatkan pembeli.
Beberapa Negara-negara anggota ASEAN diantaranya, Vietnam,

Thailand, Malaysia dan Indonesia membeli pesawat tempur pada Rusia
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¢. Mengadakan kerjasama militer gabungan ASEAN-Rusia. Kerjasama ini
semacam latihan militer Negara-negara anggota ASEAN dengan Rusia
untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan militer dan melalui
latihan gabungan ini dapat menunjukan sumber daya yang diperlukan
untuk menjamin keamanan dan stabilitas khususnya di kawasan Asia
Tenggara.

d. Memenuhi kebutuhan infrastuktur militer lainnya seperti kendaraan lapis
baja, pengacau radar, dan lain sebagainya. Seperti yang kita ketahui
bahwa Pesawat Ampibi Rusia BE-200 pernah digunakan untuk
memadamkan kebakaran hutan di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan
tahun 2006 lalu. Dalam kerjasama ASEAN-Rusia beberapa Negara-
negara anggota ASEAN mempunyai state credit yang diberikan pihak
Rusia untuk melengkapi alutsista masing-masing Negara anggota
ASEAN., State Credit memberikan kemudahan untuk Negara-negara
anggota ASEAN untuk melakukan kredit guna membeli alutsista kepada
Rusia apabila sebuah Negara belum memiliki biaya untuk membeli

alutsista.

3. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Melihat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akhir-akhir ini di
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dibandingkan beberapa tahun sebelumnya, menjadikan fokus kerjasama ASEAN-
Rusia pada beberapa bidang berikut ini:

a. Memperkuat pengembangan Sumber Daya Manusia. Dalam
pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi harus didasarkan pada
motal kemanusiaan yang adil dan beradab agar masyarakat di kawasan
Asia Tenggara dapat menikmati perkembangan Ilmu dan Teknologi secara
merata. Sumber Daya Manusianya pun diharapkan dapt lebih baik lagi
dalam menghadapi perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ini.
Tujuannya sangat jelas yakni untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia

di antara ASEAN dan Rusia.

b. Memberikan pelatiban-pelatihan tehnik pengembangan transfer teknologi
perminyakan, seperti Enhanced Oil Recovery, karena pada tahun 2020
diprediksikan 30 persen ekspor minyak akan beralih ke wilayah Asia. Ada
rencana dari pemerintah Rusia untuk mengurangi ketergantungan darn
penjualan minyak dan gas bumi. Oleh karena itu menurut Dubes Rusia
untuk Indonesia, Alexander Ivanov, sekarang ini, Rusia berusaha untuk
mengalihkan ketergantungan ekonominya dari penjualan minyak dan gas,
untuk menjadi negara dengan konscp ckonomi pembangunan yang
inovatif. Dengan demikian Rusia harus menjual ilmu pengetahuan dan

teknologinya serta Rusia harus terbuka pada transfer teknologi dengan
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yang telah ada sebelumnya. Salah satu ekspansi teknologi Rusia yang
telah masuk ke Indonesia saat ini adalah berupa pasokan alat-alat berat

seperti Buldozer.

c. Mengadakan program pertukaran pelajar dan memberikan beasiswa bagi
siswa-siswi yang berpestasi. Pertukaran pelajar yang telah dilaksanakan di
Indonesia diantarnya di Universitas Indonesia, Institut Tehnologi Bandung
dan Universitas Hasanuddin, masing-masing perguruan tinggi tersebut
telah membuat MoU dibidang pendidikan dengan Universitas St.

Petersburg.

4. Bidang Ekonomi

Membaiknya perekonomian dunia mempengaruhi perekonomian negara-
negara Asia Tenggara yang membaik juga. Perkembangan sektor ekonomi
khususnya industri di negara-negara anggota ASEAN membawa keuntungan
bagi para pedagang dan pengrajin di berbagai negara-negara anggota ASEAN itu
sendiri. Kerjasama antara ASEAN dengan Rusia di sektor ekonomi

membutuhkan usaha promosi dari kedua belah pihak untuk dapat memasarkan

hasil industrinya, dengan harapan dengan usaha bersama dapat meningkatkan
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a. Aktivitas pengembangan usaha dalam pengembangan industri kecil dan
menengah seperti industri kerajinan tangan. Prospek ekonomi yang mulai
membaik di kawasan Asia Tenggara, mendorong negara-negara anggota
ASEAN untuk dapat melihat peluang bagi para usaha kecil dan menengah.
Masalah ekonomi biaya tinggi dapat diatasi dengan baik apabila
pemerintahan suatu negara merupakan sebuah pemerintahan yang jujur,
bersih dan bertanggung jawab. Dengan adanya pemerintahan yang jujur,
bersih dan bertanggung jawab maka akan berdampak secara langsung
pada penurunan ekonomi biaya tinggi, paling tidak biaya untuk perijinan,
retribusi dan pajak dapat mengurangi beban para pengusaha kecil dan

menengah di kawasan Asia Tenggara,

b. Pengembangan ketrampilan para pengrajin industri kerajinan tangan dan
mengorganisir hasil-hasil produksi kerajinan tangan dan mempromosikan
hasil kerajinan tangan dari negara-negara ASEAN khususnya untuk
dipasarkan di Rusia. Kerajinan tangan asli negara-negara anggota ASEAN
sudah banyak yang di ekspor ke Rusia, contohnya saja dari Vietnam sudah

mengekspor produk pertanian dan garmen melalui FTA.

¢. Membuat regulasi kerangka kerja yang lebih efisien dan menguntungkan
bagi para pengrajin. Untuk meningkatkan kualitas kerajinan tangan di

kawasan Asta Tenggara, sudah selayaknya para pengusaha kecil dan

smonannanh  snandofiaclrae ntnis  wansmantanlran hals Lralraerman  feodscadaioaeea



35

melalui masing-masing pemerintahnya yang jika di Indonesia memiliki
HKI (Hak Kekayaan Intelektual) yang dikelola oleh Direktorat Jendral
Hak Kekayaan Internasional (Ditjen HKI) yang berada di bawah

Departemen Hukum dan HAM Republik Indonesia.

. Meningkatkan komtak-komak Bisnis langsung dan komtrak perasahaan
besar Rusia dengan Indonesia seperti Gasprom, Rusal, Lokoil,
Sintezmomeflegas, Altimo, termasuk industri traktor Rusia di kota
Chelyabinsk dan Microgen yang cukup berhasil dalam memproduksi
vaksin untuk virus flu burung. Kunjungan Gorbuna Irina, presiden
Akademi Bisnis Rusia Februari 2009 telah menargetkan 3 kota industri
dan perdagangan (Jakarta, Batam dan Bintan) untuk menjajaki
kemungkinan kerjasama ekonomi di tengah kemerosotan ekspor dan
investasi asing pada krisis finansial global sekarang ini. Lesunya
perekonomian Amerika, Jepang dan beberapa negara Eropa telah dan akan
memberi peluang bagi negara-negara lain seperti Brazil, Rusia, India, Cina
dan ASEAN (BRICA) untuk melakukan konsolidasi kekuatan ekonomi
dalam negeri maupun kawasan sehingga di kemudian hari bisa mengambil
alih kepemimpinan ekonomi global yang selama ini dihegemoni oleh

Amerika Serikat, dan mampu mengisi kekosongan pasokan barang dan
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5. Bidang Politik

Kerjasama politik antara ASEAN-Rusia semakin menunjukan peningkatan,
hal ini ditandai penandatanganan Joint Declaration on the Ministers of Foreign
Affairs of Russia and Member States of the Association of South East Asian
Nations on Partnership for Peace, Stability and Security in the Asia-Pacific
Region, pada bulan Juni 2003 di Phnom Penh, Kamboja. Kerjasama politik
ASEAN-Rusia juga terus meningkat sejalan dengan aksesi Rusia pada Treaty of
Amity and Cooperation in Southeast Asia (TAC), tanggal 29 November 2004 di
sela-sela KTT KE-10 ASEAN, Vientiane, Laos. Dengan menguatnya kemitraan
ASEAN-Rusia kali ini akan meningkatkan proses regionalisme yang terbuka,
bertahap, dan terbuka sehingga integrasi politik di kawasan Asia Tenggara tetap
responsif terhadap kawasan lain. Dengan adanya kerjasama yang fleksibel
memungkinkan pendatang baru dalam hal ini Rusia dalam integrasi regional
untuk menéembangkan hubungan yang lebih sesuai dengan kemampuan masing-
masing Negara-negara anggota ASEAN. Presiden Rusta saat itu Vladimir Putin,
menyatakan dalam pertemuan Summit Rusia-ASEAN bahwa faktor terpenting
dalam politik luar negeri Rusia di Kawasan Asia Pasifik adalah ASEAN. Summit
Rusia-ASEAN merupakan pertemuan simbolik yang membuka halaman baru
dalam kerjasama kedua belah pihak, karena dalam pertemuan ini ada dorongan

kepada selurvh ikatan-ikatan antara Rusia dan ASEAN untuk lebih mempererat
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integrasi baru dalam skala besar regional, nilai pentingnya pertemuan Summit
ASEAN-Rusia tersebut tidak terbatas pada hubungan Rusia dengan ASEAN saja
serta anggota-anggotanya, melainkan juga bagi politik Rusia di sektor Timur

seutuhnya.

Konfirmasi fakta bahwa sikap ASEAN terhadap pengembangan kerjasama
bilateral adalah sangat serius telah terbukti dengan diundangnya Presiden Rusia
saat itu untuk menghadiri Summit Asia Timur (East Asia Summit) Pertama
sebagai tamu khusus. Hal ini membuktikan pengakuan atas pengaruh Rusia
tethadap politik dan kehidupan di Asia. Summit Rusia~ASEAN dengan
sendirinya merupakan suatu peristiwa bersejarah dalam hubungan Rusia dengan
ASEAN. Hal ini memberi kesempatan kepada pemimpin-pemimpin Rusia untuk
bertemu pertama kali dalam format multilateral, untuk mengkonsolidasi hasil-
hasil positif dalam hubungan Rusia—ASEAN serta menggariskan prioritas-

prioritas dalam kerjasama serta promosi selanjutnya.

6. Bidang Counter Terrorist dan Transnational Crime

ASEAN dan Rusia juga tengah serius menjalankan misi untuk melawan
teroris dan kejahatan lintas negara. Kerjasama di bidang ini merupakan sebuah

tindak lanjut dari beberapa kerjasama yang telah terjalin antara ASEAN-Rusia.
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Meeting on Transnational Crime) sebagai forum penting bagi kerjasama
ASEAN-Russia untuk menanggulangi kejahatan transnational. Konsultasi dapat
dilaksanakan jika diperlukan dan dilaksanakan melalui Perjanjian timbal balik
antara ASEAN dan Russia. Beberapa poin dalam melawan teroris dan kejahatan

lintas Negara diantaranya:

a. Tukar menukar informasi mengenai daftar nama orang yang pernah
melakukan tindak kejahatan. Sejak gedung WTC (World Trade Center)
diledakkan, ancaman terorisme menjadi isu sentral di dunia. Terorisme tetap
menjadi masalah nasional, regional dan internasional, karenanya Negara-
negara anggota ASEAN khususnya perln untuk mengembangkan kerjasama
secara terus menerus antar lembaga penegak hukum di kawasan Asia
Tenggara. Keberadaan ASEAN dan Rusia dalam mengatasi teroris dan
kejahatan lintas Negara ini merupakan sebuah perkembangan bagi ASEAN
dalam meningkatkan keamanan di kawasan, seperti kita ketahui bahwa
Indonesia sebagai salah satu Negara anggota ASEAN yang memiliki beraneka
ragam kebudayaan dan penduduk sejak tahun 2002 hingga 2005 tidak lepas
dari target sasaran teroris. Begitu juga dengan Rusia yang sedang berusaba
memerangi teroris yang semakin merajalela di sejumlah kawasan khususnya
di Asia Tenggara.

b. Menempatkan banyak intelijen di berbagai wilayah yang berpotensi menjadi
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ASEAN dan Rusia dalam memerangi terorisme, yang lebih baru adalah
bagaimana memerangi generasi kelompok teroris yang lebih modern dan
canggih saat ini, sehingga penegak hokum di setiap Negara-ncgara anggota
ASEAN harus dapat menyesuaikan metode dan taktik yang digunakan para
teroris. Kejahatan transnasional antara lain adalah pembalakan liar, pencurian
ikan, penebangan liar, penyelundupan manusia, kejahatan terorganisir,
kejahatan cyber dan lain sebagainya. Untuk memerangi kejahatan yang
sifatnya transnasional atau lintas Negara yaitu dengan menggunakan metode
jaringan dan hubungan lintas Negara serta periu mengintensifkan kerjasama
lembaga kepolisian dan penegak hokum antar Negara termasuk pertukaran

informasi dan penempatan intelejen baik di ASEAN maupun di Rusia.

. Mendidik masyarakat bahwa peranan mereka sangat dlbutuhkan untuk
mencegah serangan teroris dan kejahatan transnasional dengan cara
memberikan informasi-informasi kepada pihak terkait apabila mercka melibat
aktivitas-aktivitas sckclompok orang yang mencurigakan. Dalam rangka
mencegah berkembangnya komunitas atau kelompok teroris dan kejahatan
transnasional khususnya di kawasan Asia Tenggara peran serta masyarakat
sangat diperlukan karepa informasi dari masyarakat dapat mempersempit

ruang gerak teroris. Dengan demikian, masyarakat Asia Tenggara harus
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Membuat rencana-rencana yang lebih detil dan rahasia antara ASEAN-Russia
dalam mencegah tindakan teroris dan kejahatan transnasional. Kejahatan itu
bermacam-macam bentuknya. Sewnior Official’s Meeting on Transnational
Crime (SOMTC) adalah merupakan forum kerjasama negara-negara ASEAN
dalam memberantas kejahatan transnasional. Pada pertemuan konsultatif
ASEAN-Rusia yang ke dua pada 28 November 2005, Ketua Delegasi Rusia
menekankan pada prioritas kerjasama dengan ASEAN dalam menanggulangi
terorisme internasional sebagai prioritas utama dan isu kejahatan
transnasional. Rusia juga menyatakan perlunya ASEAN-Rusia untuk
membentuk kerjasama anatr kedua belah pihak dalam mengatasi terorisme,
yang mana kerjasama ini dilakukan dua kali dalam setahun yang bertujuan

untuk mengetahui perkembangan kejahatan transnasional yang terjadi.

Bidang Sosial Budaya dan Pariwisata

Sosial budaya di ASEAN merupakan sebuah masyarakat dimana
mendasari sebuah proses yang berkelanjutan dalam kerjasama di Asia
Tenggara. Upaya pengentasan kemiskinan dan pembangunan manusia terkait
crat dengan keutuhan masyarakat ckonomi dan keamanan. Ketimpangan
sosial mengancam pembangunan ekonomi dan dapat menumbangkan rezim

politik. Sebaliknya ketidakstabilan ekonomi dapat memperparah kemiskinan,
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(MSBA) menetapkan bahwa ASEAN adalah svatu komunitas masyarakat
yang saling perduli yang terikat dalam kemitraan. Dasar pemikiran ini telah
pula dicanangkan dalam Deklarasi Bangkok tahun 1967."° Warisan budaya
ASEAN perlu dilestarikan dengan mendorong interaksi para budayawan,
pengarang, ilmuwan, artis dan media. Pariwisata mengandung arti perjalanan
yang bersifat sementara yang dilakukan oleh scorang atau kelompok individu
sebagai sebuah cara untuk menyeimbangkan keserasian dan kebahagiaan
dengan lingkungan hidup.

Kemitraan ASEAN dengan Rusia dalam kerjasama ini difokuskan pada
sektor pariwisata yang menitik beratkan pada pengadaan penyelenggaraan
kursus bahasa Rusia bagi para Tour Guide Operator negara-negara anggota
ASEAN. Seperti yang kita ketahui bahwa tidak sedikit wisatawan Rusia yang
datang berkunjung ke negara-negara anggota ASEAN khususnya Indonesia.
Data tahun 2006, wisatawan Rusia ke Thailand 147.500, Malaysia dan
Singapura sekitar 40.000 orang sedangkan jumlah turis Rusia ke Indonesia
sebanyak 32.000, meskipun masih relative kecil dari negara-negara angggota
ASEAN yang lain pemerintah Indonesia mentargetkan kunjungan wisatawan
Rusia ke Indonesia akan meningkat pada 3 tahun ke depan, dengan adanya
kursus bahasa Rusia ini juga akan membawa peningkatan terhadap kualitas

yang akan disuguhkan pemerintah Indonesia.

WCPF. Luhullma, Dewi Fortuna Anwar, Ikrar Nusa Bhakti, Yasmin Sungkar, & Ratna Shoff Inayati,
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Kemitraan ASEAN-Rusia semakin meningkat dengan diadakannya

beberapa kegiatan yang mendukung kerjasama tersebut seperti: |

a. Festival makanan Russia di negara-negara ASEAN. Indonesia menjadi
negara pertama di ASEAN yang mendirikan restoran khusus makanan
Russia yang terletak di kota Bali. Seperti yang kita ketahui bersama bahwa
Bali merupakan tempat pariwisata yang indah, sehingga banyak menarik
pengunjung khususnya dari Russia, dengan adanya restoran Russia di Bali
maka sebuah kebanggaan bagi Indonesia karena wisatawan Russia yang

berkunjung ke Bali dapat dengan mudah mencmukan makanan Russia.

b. Mengadakan festival makanan ASEAN di Russia adalah sebuah agenda
yang harus direalisasikan untuk memperkenalkan makanan Asia Tenggara
kepada masyarakat Russia sebagai salah satu kegiatan untuk mendukung

diplomasi kedua belah pihak.

¢. Mengadakan pertunjukan kebudayaan Russia di ASEAN dan begito juga
dengan ASEAN mengadakan pentas budaya di Ruossia untuk lebih
mengenalkan kebudayaan negara-negara ASEAN. Kesenian merupakan
salah satu pendukung dalam kerjasama yang mempunyai nilai dalam

diplomasi sebuah Negara atau sebuah Organisasi Internasional.

d. Mempromosikan tempat-tempat indah yang bisa menjadi objek wisata di

ASEAN melalui program Visit ASEAN Year dan ASEAN Tourism
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beli kelas menengahnya yang semakin membaik yang berdampak pada
kecenderungan membanjirkan wisatawan dari kalangan pengusaha kaya
Rusia. Kebanyakan wisatawan Rusia menyukai wisata alam, karena itu

ASEAN membidik sektor pariwisata alam sebagai salah satu tujuan utama
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